BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Banjarmasin, Kelurahan Mantuil, JI. Tanjung
Pandan RT. 05, RW. 02. Dalam satu Rukun Tetangga ada 145 kepala keluarga,
yang mata pencariannya dominan bertani dan buruh karena banyaknya lahan
pertanian dan tidak jauh dengan pelabuhan. Hanya memiliki jembatan gantung
sebagai akses utama dan sungai sebagai opsi pilihan jika ingin bepergian.

Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan adanya hubungan yang sesuai
antara judul dengan kejadian yang dibahas dalam topik penelitian. Informasi awal
tentang subjek didapat dari teman dari anak subjek, kemudian peneliti mendatangi
kediaman subjek memastikan kesesuaian kriteria data subjek penelitian. Setelah
dirasa sesuai peneliti meminta Kketersediaanya untuk diwawancarai dan

menetapkan hari untuk dilakukannya wawancara.

Proses wawancara untuk mendapatkan data penelitian dari subjek dilakukan
di rumah masing-masing, hal ini dikarenakan topik yang dibahas cukup sensitif
dan agar subjek merasa nyaman sehingga mempermudah peneliti untuk
melakukan observasi kepada subjek. Sebelum dilakukannya pencarian data,
peneliti mencari subjek yang sesuai dengan kriteria penelitian yaitu memiliki anak
atau keluarga yang berorientasi lesbian atau biseksual. Kemudian didapat 2 orang

subjek vyaitu wanita (MM) berusia 50 tahun yang memiliki anak bungsu
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berorientasi lesbian dan wanita (MY berusia 63 tahun yang memiliki keponakan

berorientasi biseksual.

B. Alur Penelitian

Proses tahapan penelitian dilakukan dari tanggal 22 September 2025 sampai

13 November 2025. Berikut prosedur penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti:

TABEL 4.1 Prosedur Penelitian Subjek 1 Anak Lesbian

No. | Tanggal Kegiatan Keterangan

1. | 24 September 2025 | Pertemuan  dengan  subjek  untuk | Rumah subjek
memastikan kesesuaian kriteria subjek

2. | 30 September 2025 | Mengantar  surat izin wawancara | Rumah subjek
(Informed Consent) ke rumah subjek

3. | 5 November 2025 | Observasi dan wawancara Rumah subjek

4. | 6 November 2025 | Verifikasi data dengan subjek Rumah subjek

TABEL 4.2 Prosedur Penelitian Subjek 2 Keponakan Biseksual

No. | Tanggal Kegiatan Keterangan

1. | 26 September 2025 | Pertemuan dengan subjek untuk | Rumah subjek
memastikan kesesuaian kriteria subjek

2. | 8 November 2025 | Mengantar surat izin wawancara | Rumah subjek
(Informed Consent) ke rumah subjek

3. | 11 November 2025 | Observasi dan wawancara Rumah subjek

4. | 13 November 2025 | Verifikasi data dengan subjek Rumah subjek
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C. Biografi Subjek
1. Subjek 1 Anak Lesbian
Subjek 1 bernama MM berusia 50 tahun, merupakan warga asli di
Kelurahan Mantuil. Memiliki suami dan mempunyai tiga orang anak. Dua anak
laki-laki yang sudah berumah tangga dan satu anak perempuan yang baru saja
lulus Sekolah Menengah Kejuruan disalah satu sekolah di Banjarmasin. Subjek
merupakan ibu rumah tangga yang kesehariannya berkecimpung dengan kegiatan

rumah tangga.

Memiliki anak perempuan dengan orientasi lesbian setelah mendengar
langsung pengakuan dan melihat bukti yang ditunjukkan anaknya. Dan berusaha
menerima dengan lapang dada setelah melakukan berbagai cara untuk

menyembuhkan anaknya.

Pada saat melakukan wawancara, subjek MM memakai kerudung berwarna
ungu muda dengan renda berwarna ungu tua dan memakai baju terusan hitam,
dominasi waran gelap yang melambangkan duka dan kesedihan. Ketika
wawancara subjek MM menyambut hangat dan menjawab satu persatu pertanyaan
dengan ekspresi wajah yang tenang namun sesekali terlihat wajahnya menyendu
menunjukkan adanya konflik batin dan kesedihan yang belum sepenuhnya hilang

terhadap kondisi anak bungsunya.

2. Subjek 2 Keponakan Biseksual

Subjek 2 bernama MY berusia 63 tahun memiliki suami bernama AK dan

memiliki 2 anak laki-laki yang sudah berkeluarga. Subjek MY merupakan warga
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asli di Kelurahan Mantuil dari kecil hingga dewasa waktunya dihabiskan di desa

ini. Suaminya sudah meninggal dan dia tinggal bersama anak bungsunya.

Sehari-hari waktunya dihabiskan untuk merawat cucu dan jika sudah masuk
masa tani subjek MY akan mengolah sawah yang ada dibelakang rumahnya.
Subjek MY mempunyai keponakan dengan orientasi biseksual yang
kelakuannya ditentang keras oleh keluarga besar, wawancara dilakukan dengan

subjek yaitu sang bibi karena ayah dan ibunya sudah lama meninggal.

Subjek MY memakai baju berwarna hijau botol dan kerudung hitam. Ketika
dilakukan proses wawancara subjek MY lebih banyak memasang wajah
cemberut dan marah mengingat perilaku keponakannya. Wajah yang cemberut
dan marah menunjukan penolakan terhadap kondisi tersebut. Subjek MY

memandangnya sebagai penyimpangan sehingga memicu respon negatif.

D. Hasil Penelitian
1. Persepsi Keluarga Terhadap Perilaku Lesbian dan Biseksual di
Mantuil Banjarmasin
Berikut ini hasil penelitian yang yang dilakukan kepada dua orang subjek
terkait persepsi keluarga terhadap anak lesbian dan biseksual di Mantuil
Banjarmasin.

a) Subjek MM

Subjek MM menjelaskan pemahamannya tentang keluarga dan orientasi

seksual lesbian. Subjek MM mengatakan,
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“Menurutku lah keluarga itu rumah untuk kita bekumpul berbagi rasa,

berbagi kisah, juga untuk tolong menolong. ”

“Itu kelakuan menyimpang. Terlalu jauh menyimpang apalagi tidak sesuai
dengan agama. Harusnya bepasangan laki-laki dan perempuan, tapi malah suka

sesama perempuan. ”

Kemudian subjek MM menjelaskan tentang pengetahuannya terkait kapan
hal itu terjadi dan faktor apa yang menyebabkan orientasi lesbian bisa terjadi pada

anak bungsunya. Subjek MM mengatakan,

“... sebulan setelah masuk SMK. Mulai dahulu, waktu MTS kelakuannya
rada aneh. Anak lain pamer punya pacar laki-laki, punya teman dekat laki-laki.

Dia malah pamer besti perempuan aja...”

“.. faktor pertemanan, dia juga berteman dengan anak-anak yang bangga

karena masuk ke dalam geng LGBT. Jadi menurutku dia salah memilih teman...”

Subjek MM mendeskripsikan tentang aspek kognisi yang meliputi
komponen pengetahuan, pengalaman masa lalu, serta segala hal yang didapat dari
hasil pikirannya tentang keluarga dan orientasi lesbian yang terjadi pada anak
bungsunya. Dari penjelasan itu tampak subjek MM tidak menyangka anak
bungsunya akan memiliki orientasi lesbian bahkan dengan berani mengakui hal
itu walaupun ada sedikit kecurigaan pada perilaku si anak yang hanya mau
berteman dengan perempuan saja dan keluarga bukan faktor pemicu terjadinya
orientasi seksual melainkan lingkungan pergaulan si anak yang tidak sehat serta

tidak adanya batasan bergaul karena mereka sama-sama perempuan.
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Kemudian subjek MM menjelaskan perasaannya ketika mengetahui keadaan

yang sedang terjadi saat itu. Subjek MM menyatakan,

“Awalnya kukira bercanda sejenis prank, tidak mungkin dia seperti itu.
Tapi habis mengakui, dia sengaja mengenalkan pacar perempuannya. Antara geli
dan jijik waktu itu, seperti tidak beragama islam. Jadi aku mencoba menenangkan
diri dan menganggap itu semua hanya bagian dari proses mencari jati diri.
Sering kuingatkan untuk berhenti bergaul dengan geng itu. Sudah berbagai
macam cara juga dilakukan untuk membuatnya sadar namun semakin dilarang
maka kelakuannya semakin menjadi-jadi. Rasa sedih, geli, jijik, shock juga

sampai tidak selera makan. ”

Penjelasan subjek MM diatas terkait dengan aspek afeksi yang meliputi
komponen perasaan atau keadaan emosi subjek terhadap objek vyaitu anak
bungsunya serta hasil dari evaluasi yang berfokus pada faktor emosional dari
subjek MM. Subjek MM jelas sedih dan tidak terima dengan hal itu, dia
melakukan berbagai cara agar anak bungsunya kembali sadar dan menyukai laki-
laki, namun semua itu belum membuahkan hasil yang dapat dilihat dari penolakan

si anak.

Selanjutnya subjek MM menggambarkan perilaku yang terjadi sebagai
respon Yyang diberikan kepada pengakuan anak bungsunya. Subjek MM

mengatakan,

“... aku tetawa lepas waktu mendangar dia mengakui itu, kukira bercanda

seperti biasa. Tapi saat melihat wajahnya yang serius aku langsung terdiam.
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Setelah pengakuan itu hawa-hawa rumah langsung berebda namun seiring
berjalannya waktu suasana rumah kembali seperti semula. Awalnya aku menolak,
aku cuma punya anak perempuan satu tapi dia malah suka sesama perempuan.
Tapi sekarang aku berusaha menerima semuanya, biar bagaimanapun dia itu

anakku...”

“Ku harap seperti apapun pilihannya, bagaimanapun kelakuannya semoga
selalu dalam perlindungan Allah. Sudah kuusahakan berbagai macam cara,
mulai dari cara lembut, mengajak rugiyah, sampai pakai cara kekerasan tetap
saja dia seperti itu. Setelah sadar semua usahaku tidak membuahkan hasil aku
mengubah cara dengan mendoakan dia semoga hatinya terbuka dan menyadari

bahwa itu kelakuan yang salah.”

Penjelasan subjek MM ini berhubungan dengan aspek konasi yang meliputi
motivasi, sikap, dan perilaku subjek terhadap objek persepsi dalam keadaan
tertentu. Yang pada awalnya anggota keluarga dan subjek MM menolak, beralih
menjadi pasrah dan menerima keadaan yang terjadi dengan lapang dada karena itu
adalah anaknya. Dari banyak hal yang sudah dilakukan subjek MM untuk
menyadarkan anaknya, dia memilih memasrahkan semua dan berdoa terkait

kebaikan si anak kepada Allah.

b) Subjek MY

Subjek MY menjelaskan pemahamannya tentang keluarga dan orientasi

biseksual. Subjek MY mengatakan,
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“Keluarga itu kita memiliki juriyat sama, datu kita sama jadi biar sejauh

apa hidup tapi masih ada hubungan darah.”

“ Kurang tahu kalau itu. Tapi kalau kita membahas soal si R dia itu sama
perempuan mau sama laki-laki juga mau. Kelakuan dia itu tidak seperti

kebanyakan orang. Mirip seperti kisah kaum nabi Luth.”

Lalu subjek MY menjelaskan tentang pengetahuannya terkait kapan itu
terjadi dan faktor yang menyebabkan orientasi biseksual bisa terjadi pada

keponakannya. Subjek MY mengatakan,

“Aku lupa kapan dia mengaku tapi dia memang bilang kalau menjalin
hubungan dengan pacar laki-lakinya. Padahal waktu itu dia juga punya pacar

’

perempuan...’

“Itu karena pacar laki-lakinya sering memberikan uang sebagai nafkah. Si
R juga malas bekerja jadi itu menjadi ladang basahnya. Padahal ibunya tidak
kurang sehari untuk mencaci maki anaknya. Tidak ada keturunan kami yang

berkelauan seperti si R ini...”

Subjek MY mendeskripsikan tentang aspek kognisi yang meliputi
komponen pengetahuan, pengalaman masa lalu, serta segala hal yang didapat dari
hasil pikirannya tentang keluarga dan orientasi biseksual yang terjadi pada
keponakannya. Pada awalnya subjek MY merasa biasa saja dengan pergaulan
keponakannya tidak membatasi dan tidak melarang sampai si objek mengakui
dengan sadar bahwa dirinya menjalin hubungan dengan sesama laki-laki yang

pada saat bersamaan si objek juga sudah memiliki kekasih perempuan. Hal ini
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dikarenakan pacar laki-lakinya sangat royal kepada si objek sedangkan si objek

enggan lelah karena bekerja.

Kemudian subjek MY menjelaskan perasaannya ketika mengetahui

keadaan yang sedang terjadi saat itu. Subjek MY menyatakan,

“Kalau suka kepada perempuan itu normal tapi menyukai laki-laki
sekaligus ini yang menjadi masalah. Saat mendengar ibunya curhat saja aku
sudah merasa greget apalgi ibunya yang punya anak seperti itu. Ibunya bercerita
sampali menangis sembari memaki anaknya. Jadi kuberikan saran untuk
memutuskan hubungan si R dengan pacar laki-lakinya. Takutnya orang lain tahu
masalah ini. Kalau ingat kisah ini aku merasa greget rasanya ingin kuremas-

remas wajahnya. Geli aku, mana membuat malu keluarga kelakuan seperti itu. ”

Subjek MY menjelaskan tentang aspek afeksi yang meliputi komponen
perasaan atau keadaan emosi subjek terhadap objek yaitu keponakannya serta
hasil dari evaluasi yang berfokus pada faktor emosional dari subjek MY. Subjek
MY jelas marah dan tidak terima dengan keadaan tersebut, juga takut orang lain
selain keluarga mereka mengetahui hal ini. Maka subjek MY menyarankan pada

ibu si objek memisahkan si objek dengan kekasih laki-lakinya.

Selanjutnya subjek MY menggambarkan perilaku yang terjadi sebagai

respon yang diberikan kepada pengakuan keponakannya. Subjek MY mengatkan,

“Mengelus dada aku mendengar kelakuannya. Ibu bahkan para pamannya
juga sama marahnya sampai merah wajahnya. Untung tidak sampai dipukuli.

Memangnya siapa yang mau punya anak dengan kelakuan seperti itu. Kami
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keluarga terpandang di kampung sini, jadi punya anak seperti itu pasti malu dan

menjadi aib...”

“..kami tidak mungkin membiarkan kelakuannya seperti itu. jadi kami
dengan keluarga besar berdiskusi. Kami sepakat untuk melamar pacar
perempuannya untuk memisahkan si R dengan pacar laki-lakinya. Dan
Alhamdulillahnya si R mau menikah tidak ada penolakan. Tapi pacar laki-lakinya

sempat marah karena hal itu.”

Penjelasan subjek MY ini berhubungan dengan aspek konasi yang meliputi
motivasi, sikap, dan perilaku subjek terhadap objek persepsi dalam keadaan
tertentu. Anggota keluarga dan subjek MY menolak dengan keras kelakuan si
objek yang berani diakuinya didepan keluarga. Kemudian mereka mengambil
keputusan untuk menikahkan si objek dengan kekasih perempuannya yang

bertujuan untuk memisahkan si objek dengan kekasih laki-lakinya.

E. Pembahasan

1. Persepsi Keluarga Pada Anak Lesbian dan Biseksual

Berdasarkan hasil wawancara pada kedua subjek maka diperoleh persepsi
terhadap anak lesbian dan biseksual di Banjarmasin. Persepsi menurut Bimo

Walgito terbagi menjadi tiga aspek yaitu:*

a. Aspek kognisi yang terkait dengan pemahaman dan pengetahuan. Subjek 1
memandang keluarga sebagai rumah untuk saling berbagi kasih sayang dan subjek

2 menganggap keluarga sebagai orang-orang yang terikat darah dan memiliki

' Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2010).
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keturunan yang sama.’ Kedua subjek memiliki pandangan yang hampir sama
tentang orientasi lesbian dan biseksual, yaitu mereka sama-sama menganggap hal
itu sebagai penyimpangan dari agama dan norma masyarakat. Pada kedua subjek
saat mereka pertama kali mengetahui dan mendengar pengakuan si objek secara
langsung mereka sangat terkejut. Subjek 1 tidak menyangka anak bungsunya
berorientasi lesbian walaupun sudah memiliki kecurigaan kecil dengan lingkup
pergaulan si anak. Sedangkan subjek 2 baru mengetahui setelah si keponakan
mengakui secara langsung, tidak ada kecurigaan dengan lingkungan pergaulannya
yang terlihat biasa-biasa saja. Kedua subjek juga sepakat bahwa keluarga bukan
faktor utama yang menyebabkan terjadinya orientasi seksual lesbian dan biseksual
bisa terjadi.

b. Aspek afeksi yang terkait dengan emosi dan perasaan. Subjek 1 awalnya
menganggap pengakuan itu hanya bahan bercandaan namun setelah melihat bukti
yang diperlihatkan anak bungsunya subjek 1 percaya. Subjek 1 merasa terkejut,
jijik, marah dan sedih namun memilih menganggap hal itu sebagai pencarian jati
diri anak remaja untuk mengurangi tekanan emosinya. Sementara subjek 2 setelah
mendengar pengakuan dan cerita dari ibu si keponakan merasa jijik, geram dan
marah karena merasa dipermalukan dengan hal itu sedangkan dikeluarga mereka
menjunjung tinggi norma kesopanan.

c. Aspek konasi yang terkait dengan perilaku. Subjek 1 yang pada awalnya
menolak seiring berjalannya waktu mencoba menerima kondisi anak bungsunya,

sudah berbagai cara dilakukan mulai dari menasehati, membawanya berobat baik

2 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-MALIKI
PRESS, 2014).
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medis maupun non medis, hingga cara kekerasan sudah dilakukan namun tidak
ada perubahan dan anak bungsunya semakin menampakkan perlawanan.
Sedangkan subjek 2 dan keluarganya mengambil keputusan besar setelah
pengakuan itu, mereka memilih menikahkan objek dengan pacar perempuannya
yang bertujuan untuk menjauhkan objek dengan pacar laki-lakinya. Si objek pun
juga tidak melakukan perlawanan walaupun setelah pacar laki-lakinya tahu dia

marah karena merasa terkhianati.

Jika dilihat dari jenis persepsinya maka subjek 1 dengan anak lesbian pada
awalnya memiliki persepsi negatif kepada penyimpangan orientasi seksual yang
dilakukan anaknya, namun setelah melakukan berbagai cara untuk mengobati
yang berujung pada penolakan si anak maka subjek 1 perlahan mulai menerima
keadaan dan menganggap hal ini sebagai bagian dari pencarian jati diri anak
bungsunya. Dan dilihat dari hasil wawancara dengan subjek 2 maka dapat
diketahui jenis persepsinya adalah persepsi negatif. Orang tua dan keluarga
besarnya menolak dengan tegas penyimpangan yang dilakukan karena takut hal
ini menjadi aib bagi keluarga mereka. Sehingga diambil keputusan dengan cara

menikahkan si pelaku biseksual dengan pacar perempuannya.®
2. Faktor Yang Menyebabkan Anak Menjadi Bagian Dari LGBT

Secara umum faktor yang menyebabkan terjadinya LGBT ini ada beberapa

hal di antaranya adalah

3 Syafei, Persepsi Terhadap Visi Pendidikan Islam Kedepan Dikalangan Masyarakat
(Pekanbaru, 2003).
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a. Faktor Keluarga, keluarga menjadi bagian utama dalam tumbuh kembang
seorang manusia. Keluarga menjadi tempat dan guru untuk seseorang menjalani
kehidupan mendatang. Jika keluarga bermasalah maka akan berdampak pada
tumbuh kembang seseorang. Seperti masa kecil yang pernah mengalami
pelecehan seksual, perlakuan kasar yang dilakukan oleh anggota inti keluarga
seperti ayah atau ibu, orang tua yang mendominasi dalam penilaian identitas,
sikap orang tua yang diidamkan oleh anak, dll.

b. Faktor Pergaulan dan lingkungan, setelah keluarga ada pergaulan dan
lingkungan yang memiliki peran tidak kalah besar dalam kelainan orientasi
seksual seseorang. Jika seseorang terlalu dikekang atau dibatasi pergerakannya di
dalam lingkup keluarga maka mereka akan mencari sesuatu yang tidak mereka
dapatkan dalam keluarga itu dipergaulan dan lingkungan sekitarnya. Bisa jadi
karena mereka kekurangan kasih sayang atau mencari seseorang untuk pemeran
pengganti kasih dalam memberikan kasih sayang, serta tidak adanya batasan
dalam bergaul dengan lawan jenis ataupun sesama jenis.

c. Faktor Biologis, ras atau genetika ternyata juga memiliki peran dalam
kelainan orientasi seksual seseorang. Hal ini berkaitan dengan perkembangan
hormon dan kromosom XX (untuk perempuan) dan XY (untuk laki-laki), atau
bisa juga dikarenakan masalah perkembangan alat seksual.

d. Faktor Moral dan akhlak, tidak ditanamkannya moral dan akhlak sejak dini
adalah masalah yang serius namun disepelekan. Ternyata LGBT pun terjadi
karena pergeseran norma-norma susila yang ada dimasyarakat, kontrol sosial yang

mulai diabaikan, serta lemahnya iman dan kendali diri yang dimiliki seseorang.
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e. Faktor Pengetahuan agama yang lemah, kurangnya pengetahuan mengenai
agama pun menjadi faktor penyebab terjadinya kelainan orientasi seksual yang
dialami oleh seseorang. Nyatanya didikan agama sangatlah penting dalam
membentuk akal seseorang.

f. Faktor Ekonomi, kesenjangan ekonomi yang terjadi juga bisa menjadi
faktor penyebab. Mereka yang terhimpit ekonomi dan tidak memiliki pilihan bisa
saja menjadi pelaku LGBT untuk bertahan hidup dan melakukan apa saja untuk
menambah penghasilan.

g. Faktor Media sosial, media sosial nyatanya menjadi salah satu wadah dan
jalan untuk seseorang menemukan jati diri termasuk kelainan orientasi seksual

yang dialami.

Namun berdasarkan penjelasan dari subjek 1 dalam wawancara faktor
penyebab dari kasus anak bungsunya adalah hanya karena faktor pergaulan dan

lingkungan yang tidak dibatasi karena sama-sama perempuan.

“..faktor pertemanan, dia juga berteman dengan anak-anak yang bangga

karena masuk ke dalam geng LGBT. Jadi menurutku dia salah memilih teman...”

Dan dari penjelasan subjek 2 dalam wawancara faktor penyebab dari kasus
keponakannya adalah hanya karena faktor ekonomi. Keponakan subjek 2 malas
bekerja dan membuka peluang untuk pacar laki-lakinya mengambil keuntungan

dari sana.*

* Musti’ah, “Lesbian, Gay, Biseksual, Dan Transgender (LGBT): Pandangan Islam,
Faktor Penyebab, Dan Solusinya,” SOSIAL HORIZON 3, no. 2 (Desember 2016).
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“..Itu karena pacar laki-lakinya sering memberikan uang sebagai nafkah.

2

Si R juga malas bekerja jadi itu menjadi ladang basahnya...

Namun terlepas dari pembahasan aspek dan faktor yang menyebabkan anak
menjadi lesbian dan biseksual, penyimpangan orientasi ini tidak seharusnya
dilakukan. Seperti kisah yang diabadikan di dalam Al-Qur’an sebagaimana firman

Allah yang artinya,

P < . 0 z &

P wuj\ BT aaegd) J6 3 byl

O3l 3505 Hiraasd JU 3 sl

Artinya : “Dan (Ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada
kaumnya, “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah (keji),

padahal kamu melihatnya (kekejian perbuatan maksiat itu)?” (Q.S. An-
Naml/27: 54).

5ed ff/s e el 033 23 555 JL@Js &°’3ts vx

Artinya : “Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi)
syahwat(mu), bukan (mendatangi) perempuan? Sungguh, kamu adalah
kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu).” (Q.S. An-Naml/27:
55).

Dalam penafsirannya surah An-Naml ayat 54-55, bahwa Nabi Luth telah
memperingatkan kaumnya dari kemurkaan Allah atas perilaku buruk yang belum
pernah dilakukan oleh seorang anak Adam pun, yaitu perilaku menyukai sesama
laki-laki bukannya perempuan. Padahal sebagian dari mereka mengetahui dan
sebagian lagi melakukan kemunkaran dilingkungan sendiri. Mereka yang
melakukan kemunkaran sama sekali tidak tahu baik tabi’at ataupun syari’at. Maka
sebagai umat beragama muslim kita harus memahami bahwa tindakan

penyimpangan orientasi seksual ini dilarang keras dan mereka yang tetap
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melakukannya akan mendapatkan balasan baik itu hukum sosial maupun balasan

yang sudah Allah janjikan.’

F. Keterbatasan Penelitian
Dalam proses penelitian yang dilakukan peneliti ini memiliki tiga
keterbatasan yaitu:

1. Subjek terbatas hanya ada dua orang sehingga penyajian data tentang
bagaimana persepsi keluarga terhadap perilaku lesbian dan biseksual kurang
untuk menggambarkan sudut pandang keluarga yang memiliki permasalahan
serupa.

2. Pengumpulan data yang belum maksimal, karena topik yang dibahas
terlalu sensitif sehingga hasil yang didapat kurang spesifik dan mendalam.

3. Terbatasnya referensi serupa tentang persepsi keluarga terhadap anak
lesbian dan biseksual sehingga peneliti cukup kesulitan dalam mencari sumber

referensi penelitian.

® Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7 (Jakarta: Pustaka Imam
Asy-Syafi’i, 2008).



